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ABSTRAKSI 

Ramadhan, Iqbal Latif. 2025. “Analisis Rekrutmen Crew Kapal MT Sanggau 

Pada PT Pertamina International Shipping”, Skripsi. Program Diploma IV, 

Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 1: Retno Hariyanti, S. Pd., M. M., 

Pembimbing II: Taruga Runadi, M. Si. 

 

Pada tanggal 10 Januari 2024, terjadi keterlambatan pengiriman second 

officer kapal MT Sanggau pada PT Pertamina International Shipping, 

sehingga berdampak pada penundaan pergantian crew dan jadwal operasional 

kapal, serta berpontensi memengaruhi reputasi perusahaan dan hubungan 

dengan pemangku kepentingan. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan 

proses rekrutmen crew kapal MT Sanggau pada PT Pertamina International 

Shipping, menganalisis kendala dalam proses rekrutmen crew kapal pada PT 

Pertamina International Shipping, dan memaparkan upaya yang dilakukan 

oleh PT Pertamina International Shipping agar proses rekrutmen crew kapal 

berjalan dengan baik. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data 

diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis dilakukan 

menggunakan pendekatan reduksi data, penyajian  data dan penarikan 

kesimpulan. Pengujian keabsahan data menggunakan metode  triangulasi 

sumber data. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa proses rekrutmen crew kapal MT 

Sanggau di PT Pertamina International Shipping dimulai dari seleksi CV, 

pemeriksaan dokumen pelaut yang masih aktif, lalu berlanjut dengan 

wawancara dan dua tes wajib yaitu CES dan Marlins. Kendala dalam proses 

rekrutmen crew kapal pada PT Pertamina International Shipping adalah 

keterlambatan sertifikat SSBT yang belum dicetak dari Lembaga sertifikasi 

IMarE Maritim Jakarta dan hasil tes CES dan Marlins crew yang belum 

memenuhi standar kelulusan. Upaya yang dilakukan oleh PT Pertamina 

International Shipping agar proses rekrutmen crew kapal berjalan dengan baik 

adalah dengan menjalin komunikasi langsung dengan lembaga penerbit 

sertifikasi agar mempercepat proses percetakan dan memberikan pelatihan tes 

CES dan Marlins kepada crew yang akan mengikuti tes rekrutmen. 

 

Kata kunci: Kapal, Crew Kapal, Rekrutmen Crew Kapal 
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ABSTRACT 

Ramadhan, Iqbal Latif. 2025. “Analysis of Ship Crew Recruitment MT Sanggau  

at PT Pertamina International Shipping,” Undergraduate Thesis. Diploma IV 

Program, Department of Maritime Transportation Management, Merchant 

Marine Polythecnic of Semarang. Supervisors: Retno Hariyanti, S. Pd., M. 

M., and Taruga Runadi, M. Si. 

 

On January 10, 2024, a delivery delay occurred for the second officer of 

the MT Sanggau ship at PT Pertamina International Shipping. This delay had 

repercussions for the crew change process and the ship's operational schedule, 

with the potential to affect the company's reputation and relationships with 

stakeholders. The objective of this research is threefold: first, to describe the 

MT Sanggau crew recruitment process at PT Pertamina International 

Shipping; second, to analyze the obstacles in the crew recruitment process at 

PT Pertamina International Shipping; and third, to describe the efforts made 

by PT Pertamina International Shipping so that the crew recruitment process 

runs well. 

The present research employs a qualitative descriptive method. The data 

sources were obtained from two primary data sets and one secondary data set. 

The data collection techniques employed in this study include observational 

studies, in-depth interviews, and archival documentation. The analysis was 

executed through the implementation of the data reduction approach, the 

utilization of data presentation techniques, and the formulation of 

conclusions. The data validity testing process employs the data source 

triangulation method. 

The results of the study indicate that the MT Sanggau crew recruitment 

process at PT Pertamina International Shipping commences with the selection 

of CVs, followed by the review of active seafarer documents. This is then 

followed by interviews and two mandatory tests, namely CES and Marlins. 

The impediments encountered during the crew recruitment process at PT 

Pertamina International Shipping primarily stem from two sources. Firstly, 

delays have been observed in the issuance of SSBT certificates from the 

Jakarta IMarE Maritime Certification Institute. Secondly, the results of the 

CES and Marlins crew tests have not met the established passing standards. 

In an effort to address these challenges, PT Pertamina International Shipping 

has implemented several strategies to ensure the smooth functioning of the 

crew recruitment process. Primarily, the company has established direct 

communication with the certification issuing agency to expedite the printing 

process. Additionally, PT Pertamina International Shipping has provided CES 

and Marlins test training to the crew who will be participating in the 

recruitment tests. 

 

Keyword: Ship, Ship’s Crew, Ship’s Crew Recruitment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tanggal 10 Januari 2024 terjadi keterlambatan pengiriman 1 (satu) 

orang crew kapal MT Sanggau oleh PT Pertamina International Shipping yang 

di kelola oleh Synergy Group dengan jabatan Second Officer (2O). 

Keterlambatan ini berdampak pada tertundanya proses pergantian crew serta 

penundaan jadwal operasional kapal yang telah direncanakan dan juga 

memiliki konsekuensi yang lebih luas termasuk dampak pada reputasi 

perusahaan dan hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan. 

Keterlambatan tersebut disebabkan oleh belum selesainya proses pencetakan 

sertifikat crew dari Lembaga IMarE Maritim Jakarta dan penyijilan buku pelaut 

serta penerbitan perjanjian kerja laut (PKL). Rekrutmen crew kapal merupakan 

aspek krusial dalam operasional industri pelayaran. Proses ini melibatkan 

serangkaian tahapan yang harus dipenuhi guna memastikan kelancaran 

perjalanan kapal serta kepatuhan terhadap regulasi internasional. Crew kapal 

terdiri dari berbagai posisi, mulai dari perwira deck, perwira mesin, hingga 

awak yang bertanggung jawab terhadap berbagai aspek operasional dan 

keselamatan kapal (Tanjung et al., 2024). Setiap individu yang akan bergabung 

dalam pelayaran harus melalui proses seleksi, pelatihan, serta pemenuhan 

dokumen yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Seluruh prosedur ini 

bertujuan untuk menjamin bahwa crew kapal memiliki kompetensi yang 

diperlukan untuk menjalankan tugasnya selama perjalanan (Hanik et al., 2024). 
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Keberangkatan crew kapal pada saat sign on merupakan momen penting 

dalam proses rotasi awak kapal. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 

kelancaran pengiriman crew, mulai dari kesiapan administrasi, transportasi, 

hingga koordinasi antara agen kapal, perusahaan pemilik kapal, dan otoritas 

pelabuhan. Setiap crew yang akan melakukan sign on harus memastikan bahwa 

seluruh dokumen telah lengkap, seperti paspor, visa, sertifikat kompetensi, 

serta buku pelaut. Keterlambatan atau kendala dalam pemenuhan dokumen ini 

dapat berakibat pada tertundanya keberangkatan crew, yang pada akhirnya 

dapat mempengaruhi jadwal pelayaran secara keseluruhan (Ihsan & Palapa, 

2022). 

Regulasi yang mengatur pengiriman crew kapal pada saat sign on telah 

ditetapkan oleh berbagai organisasi maritim internasional, termasuk 

International Maritime Organization (IMO) serta peraturan dari negara asal 

dan negara tujuan pelayaran. Setiap negara memiliki ketentuan khusus terkait 

persyaratan masuk bagi crew kapal asing, yang mencakup aturan imigrasi serta 

protokol kesehatan dan keselamatan. Perubahan regulasi yang terjadi akibat 

situasi global, seperti pandemi atau kebijakan baru dari pemerintah, juga dapat 

berdampak signifikan terhadap kelancaran proses sign on. Sehingga, pihak 

yang bertanggung jawab dalam pengiriman crew harus selalu memperbarui 

informasi terkait regulasi yang berlaku (Kesuma et al., 2022). 

Tantangan yang muncul dalam proses rekrutmen crew kapal tidak hanya 

terbatas pada aspek administratif, tetapi juga mencakup faktor logistik dan 

koordinasi di lapangan. Crew kapal sering kali harus menempuh perjalanan 
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jauh sebelum tiba di pelabuhan keberangkatan, yang dapat melibatkan berbagai 

moda transportasi seperti pesawat, kapal ferry, dan kendaraan darat. Kondisi 

cuaca yang tidak menentu, keterlambatan penerbangan, serta kendala teknis 

lainnya dapat menjadi hambatan yang mempengaruhi waktu kedatangan crew 

di lokasi sign on. Manajemen waktu yang baik serta komunikasi yang efektif 

antara semua pihak terkait menjadi kunci utama dalam memastikan bahwa 

proses ini dapat berjalan sesuai rencana (Rolina Berutu et al., 2024). 

Persiapan yang matang dalam rekrutmen crew kapal menjadi faktor yang 

menentukan keberhasilan operasional kapal secara keseluruhan. Crew yang 

telah melalui proses sign on dengan lancar dapat segera beradaptasi dengan 

lingkungan kerja dan menjalankan tugasnya tanpa kendala. Efisiensi dalam 

proses ini tidak hanya memberikan keuntungan bagi perusahaan pelayaran, 

tetapi juga berdampak pada kesejahteraan crew itu sendiri. Pengelolaan yang 

baik dalam pengiriman crew akan membantu menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih kondusif, meningkatkan keselamatan kerja, serta menjaga 

kepatuhan terhadap standar industri pelayaran yang telah ditetapkan (Priyono 

& Samudro, 2021). 

PT Pertamina International Shipping (PIS) merupakan anak perusahaan 

PT Pertamina (Persero) yang bergerak di bidang pengelolaan armada kapal 

untuk mendukung distribusi energi, baik di dalam negeri maupun internasional. 

Sebagai perusahaan pelayaran yang memiliki peran strategis, PIS mengelola 

ratusan armada kapal, termasuk kapal tanker, dan kapal gas. Operasional kapal-

kapal ini bergantung pada kesiapan crew yang bertugas untuk memastikan 
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seluruh aktivitas pelayaran berjalan sesuai standar keselamatan dan efisiensi. 

Proses rekrutmen crew kapal, khususnya pada saat sign on, menjadi bagian 

penting dalam menjaga kelancaran operasional, sebab keterlambatan atau 

ketidaksesuaian dalam proses ini berpotensi memengaruhi jadwal pelayaran 

serta distribusi energi yang diangkut oleh kapal-kapal Pertamina. 

Pengelolaan crew kapal di PIS melibatkan berbagai tahapan, mulai dari 

perekrutan, pelatihan, hingga proses administrasi yang berkaitan dengan sign 

on. PIS bekerja sama dengan berbagai pihak, seperti agen kapal, otoritas 

pelabuhan, dan instansi terkait, untuk memastikan bahwa setiap crew yang 

akan bertugas telah memenuhi semua persyaratan. Proses sign on melibatkan 

pengecekan dokumen seperti paspor, buku pelaut, visa, dan sertifikat 

kompetensi sesuai regulasi International Maritime Organization (IMO). 

Kelancaran proses ini sangat bergantung pada ketepatan waktu dan koordinasi 

antarpihak, karena setiap keterlambatan dalam pengiriman crew berpotensi 

menunda keberangkatan kapal, yang berdampak pada rantai distribusi energi 

yang menjadi tanggung jawab PIS. 

Berbagai tantangan muncul dalam proses proses rekrutmen crew kapal di 

Pertamina, terutama terkait kendala administrasi dan logistik. Salah satu 

masalah yang kerap terjadi adalah keterlambatan crew dalam melakukan sign 

on akibat proses verifikasi dokumen yang memakan waktu lebih lama dari yang 

diperkirakan. Beberapa crew menghadapi kesulitan terkait kelengkapan 

dokumen, seperti perpanjangan visa atau sertifikat kompetensi yang belum 

diperbarui. Kondisi ini menyebabkan pergantian awak kapal tertunda, sehingga 
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berdampak pada jadwal keberangkatan kapal Pertamina yang dikelola oleh 

Synergy Group. Masalah ini menjadi perhatian serius, mengingat 

keterlambatan dalam pelayaran tidak hanya memengaruhi operasional 

perusahaan, tetapi juga mengganggu distribusi energi yang memiliki dampak 

luas bagi berbagai sektor. 

Koordinasi antara Pertamina, agen kapal, dan otoritas terkait memegang 

peranan penting dalam mengatasi hambatan yang muncul saat sign on. 

Perbaikan sistem administrasi dibutuhkan agar proses verifikasi dokumen 

berjalan lebih efisien. Komunikasi antarpihak juga perlu diperkuat untuk 

mengantisipasi potensi keterlambatan, misalnya memastikan crew 

mendapatkan informasi terkini mengenai persyaratan dokumen sebelum sign 

on. Setiap crew perlu memiliki waktu yang cukup untuk melengkapi dokumen 

mereka, sehingga risiko keterlambatan akibat kendala administratif bisa 

diminimalisir. 

Efisiensi rekrutmen crew kapal di Pertamina yang di kelola oleh Synergy 

Group berpengaruh langsung pada kelancaran operasional perusahaan dan 

distribusi energi. Proses sign on yang berjalan lancar memberikan kontribusi 

signifikan terhadap kelancaran operasional kapal. Hal ini memungkinkan kapal 

dapat berangkat sesuai jadwal dan memastikan tugas distribusi energi tidak 

terganggu. Bagi Pertamina, memperbaiki sistem rekrutmen crew bukan hanya 

soal menjaga performa perusahaan, tetapi juga memastikan kelancaran 

distribusi bahan bakar dan energi nasional. Kajian lebih mendalam mengenai 

proses rekrutmen crew kapal pada Pertamina menjadi relevan untuk 
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mengidentifikasi kendala yang dihadapi serta merumuskan solusi agar proses 

ini semakin efektif dan efisien. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, Hanik et al. (2024) mengkaji proses 

replacement crew kapal di PT Horison Maritime Indonesia, dengan fokus pada 

hambatan yang muncul akibat kontrol waiting list dan minimnya minat warga 

Indonesia untuk bergabung dalam perusahaan. Solusi yang diterapkan meliputi 

pembaruan waiting list, pengarsipan dokumen, medical check-up terjadwal, 

dan upaya meyakinkan calon crew untuk bergabung. Sementara itu, Priyono & 

Samudro (2021) membahas keterlambatan sign on/off crew kapal yang 

disebabkan oleh ketergantungan perusahaan terhadap ex-crew sebagai 

pengganti. Ketika ex-crew batal kembali, divisi pengawakan kesulitan mencari 

pengganti, menyebabkan kurangnya crew stand by dan memperpanjang masa 

kontrak crew di atas kapal. Penelitian ini menyoroti pentingnya kesesuaian 

masa kontrak dengan Perjanjian Kerja Laut (PKL) untuk mencegah gangguan 

operasional. 

Meski kedua penelitian tersebut membahas faktor-faktor penghambat 

pengiriman crew kapal, belum ada pemahaman spesifik mengenai proses 

rekrutmen crew kapal pada PT Pertamina International Shipping yang dikelola 

oleh Synergy Group. Belum sepenuhnya terungkap secara rinci bagaimana 

mekanisme dan tahapan proses rekrutmen crew kapal diterapkan oleh PT 

Pertamina International Shipping. Proses ini melibatkan berbagai unsur, mulai 

dari seleksi administrasi hingga pemenuhan sertifikasi dan tes kompetensi. 

Kendala administratif seperti lambatnya verifikasi dokumen serta kurangnya 



7 

 

 
 

koordinasi antarinstansi masih menjadi hambatan utama. Research gap ini 

menunjukkan perlunya penelitian lebih dalam terkait proses rekrutmen crew 

kapal MT Sanggau di PT Pertamina International Shipping, agar dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor penghambat secara spesifik dan merumuskan 

solusi efektif demi menjaga kelancaran operasional pelayaran. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

lebih dalam terkait “Analisis Rekrutmen Crew Kapal MT Sanggau pada  PT 

Pertamina International Shipping ” yang dikelola oleh Synergy Group. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan crew kapal MT Sanggau di PT 

Pertamina International Shipping, serta mengevaluasi strategi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan efisiensi proses rekrutmen crew guna 

memastikan kelancaran operasional dan jadwal pelayaran kapal. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses rekrutmen crew kapal di PT Pertamina International 

Shipping? 

2. Apa saja kendala dalam proses rekrutmen crew kapal MT Sanggau pada 

PT Pertamina International Shipping? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh PT Pertamina International 

Shipping agar proses rekrutmen berjalan dengan baik? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdarsarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Memaparkan proses rekrutmen crew kapal MT Sanggau pada PT 

Pertamina International Shipping. 

2. Menganalisis kendala dalam proses rekrutmen crew kapal pada PT 

Pertamina International Shipping. 

3. Memaparkan upaya yang dilakukan oleh PT Pertamina International 

Shipping agar proses rekrutmen crew kapal berjalan dengan baik. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori manajemen sumber daya manusia di bidang 

pelayaran, khususnya terkait proses pengiriman crew kapal dan faktor-

faktor yang memengaruhi efisiensi sign on, sehingga dapat menjadi 

referensi bagi studi-studi terkait transportasi laut dan manajemen 

operasional kapal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi PT Pertamina International Shipping 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

berguna bagi PT Pertamina International Shipping untuk 

meningkatkan efektivitas prosedur reckrutmen crew kapal, 

mengidentifikasi kendala yang sering muncul, serta merumuskan 
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strategi yang lebih efisien guna mencegah keterlambatan proses sign 

on. 

b. Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang tatalaksana angkatan laut 

dan kepelabuhan khususnya di crewing manning agency.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

lain yang tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang pengelolaan 

sumber daya manusia di sektor pelayaran, khususnya terkait 

perekrutan crew kapal, agar dapat mengembangkan penelitian 

lanjutan yang relevan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisis 

Analisis merupakan proses memecah suatu konsep, gagasan, atau 

data menjadi bagian-bagian yang lebih kecil agar hubungan antarbagian 

tersebut dapat dipahami secara mendalam. Menurut Sugiyono (2021), 

analisis bertujuan untuk mengurai, mengkaji, dan menafsirkan data 

sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih jelas terkait fenomena 

yang sedang diteliti. Proses ini penting dalam penelitian karena membantu 

peneliti menarik kesimpulan yang logis dan sistematis. 

Analisis adalah proses memecah suatu objek atau konsep menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil untuk memahami struktur, hubungan, dan 

maknanya. Menurut Cresswell (2018), analisis melibatkan penguraian data 

menjadi tema atau kategori untuk mengidentifikasi pola dan hubungan 

yang signifikan. Pendekatan ini membantu peneliti dalam memahami 

fenomena yang kompleks melalui pemecahan komponen-komponennya. 

Menurut Miles & Huberman Saldana (2018) menggambarkan 

analisis sebagai proses sistematis dalam menyeleksi, menyederhanakan, 

dan mentransformasikan data mentah menjadi temuan yang bermakna. 

Proses ini melibatkan pengelompokkan data sedemikian rupa sehingga 

pola, tema, dan kategori yang relevan dapat diidentifikasi dan 

diinterpretasikan. 
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Secara keseluruhan, analisis merupakan langkah krusial dalam 

penelitian yang memungkinkan peneliti untuk menguraikan data menjadi 

komponen-komponen yang lebih kecil, mengidentifikasi pola dan 

hubungan, serta menyusun temuan yang bermakna. Proses ini tidak hanya 

membantu dalam memahami fenomena yang kompleks tetapi juga dalam 

menyusun kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Rekrutmen 

Rekrutmen merupakan suatu proses yang dilakukan oleh organisasi 

untuk menarik individu-individu yang memiliki potensi dan kualifikasi 

yang sesuai guna mengisi posisi tertentu dalam struktur kerja. Proses ini 

tidak hanya sekadar mencari kandidat, tetapi juga mencakup upaya 

membangun citra organisasi yang menarik di mata para pencari kerja. 

Busro (2020) mendefinisikan rekrutmen sebagai serangkaian aktivitas 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menarik tenaga kerja yang 

memenuhi syarat untuk melamar posisi yang tersedia. Proses ini menjadi 

langkah awal dalam manajemen sumber daya manusia karena menentukan 

kualitas sumber daya manusia yang akan bergabung dalam organisasi. 

Menurut Fadhli & Khusnia (2021), rekrutmen merupakan kegiatan 

sistematis yang mencakup perencanaan kebutuhan tenaga kerja, strategi 

penarikan pelamar, dan pemrosesan lamaran kerja. Tujuan utamanya 

adalah mendapatkan sejumlah pelamar yang memenuhi syarat sehingga 

memungkinkan organisasi melakukan seleksi berdasarkan kompetensi 

yang dibutuhkan. Penarikan kandidat dapat dilakukan secara internal, 
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melalui promosi atau mutasi karyawan, maupun eksternal melalui iklan, 

media sosial, lembaga pendidikan, atau agen tenaga kerja. Fokusnya 

terletak pada kemampuan menarik minat calon karyawan yang berkualitas 

serta relevan terhadap kebutuhan organisasi saat ini dan masa depan. 

Gunawan (2024) menjelaskan bahwa rekrutmen juga memiliki 

dimensi strategis, karena berdampak pada keberlanjutan organisasi. Proses 

rekrutmen yang efektif tidak hanya mengisi kekosongan jabatan, tetapi 

juga membantu membangun budaya kerja yang selaras dengan visi 

organisasi. Hal ini menuntut penyusunan kriteria yang jelas terhadap posisi 

yang dibutuhkan, serta pemahaman menyeluruh terhadap karakteristik 

kandidat yang ideal. Tidak jarang, proses rekrutmen juga melibatkan 

berbagai metode evaluasi awal, seperti tes kemampuan, psikotes, maupun 

asesmen berbasis perilaku, yang bertujuan menyaring pelamar sebelum 

masuk ke tahap seleksi lebih lanjut. 

Rekrutmen bukan hanya persoalan administratif atau prosedural, 

melainkan bagian dari strategi organisasi untuk menjaring sumber daya 

manusia yang mampu berkontribusi optimal terhadap tujuan jangka 

panjang perusahaan. Setiap tahapan dalam proses ini harus dijalankan 

secara objektif dan transparan agar hasilnya memberikan nilai tambah bagi 

organisasi. Pemahaman terhadap teori dan praktik rekrutmen yang baik 

akan membantu organisasi menghadapi tantangan pasar tenaga kerja yang 

kompetitif, serta mendukung pencapaian keunggulan kompetitif melalui 

pengelolaan sumber daya manusia yang unggul.  
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a. Proses rekrutmen Crew 

Proses rekrutmen crew kapal merupakan serangkaian langkah 

yang harus dilalui oleh setiap awak kapal sebelum resmi bergabung 

dan mulai bertugas di atas kapal. Menurut Rachman et al. (2023), 

prosedur ini meliputi beberapa tahap berikut: 

1) Pemeriksaan Dokumen 

Pada tahap awal, setiap crew diwajibkan untuk 

menyerahkan berbagai dokumen penting sebagai bukti kelayakan 

mereka untuk bertugas di kapal. Dokumen yang umumnya harus 

diserahkan meliputi paspor, buku pelaut, sertifikat keahlian sesuai 

jabatan, dan surat keterangan sehat dari institusi medis yang 

diakui. Pemeriksaan ini dilakukan oleh pihak perusahaan crewing 

manning agency atau agen pengawakan kapal dengan tujuan 

memverifikasi keabsahan dan kelengkapan dokumen. Proses ini 

bertujuan memastikan bahwa setiap crew memiliki legalitas dan 

kompetensi yang dibutuhkan selama masa pelayaran. 

2) Briefing Awal 

Sebelum memulai tugas, crew akan mengikuti sesi briefing 

awal yang diselenggarakan oleh pihak kapal atau ship owner. 

Dalam sesi ini, para crew akan diberikan informasi mengenai 

tugas pokok dan fungsi mereka sesuai dengan jabatan masing-

masing, rute atau jalur pelayaran yang akan ditempuh, serta 

aturan keselamatan yang berlaku di kapal. Briefing juga meliputi 
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penjelasan tentang prosedur darurat, penggunaan alat-alat 

keselamatan, dan sistem komunikasi selama pelayaran. Tahap ini 

bertujuan memastikan setiap awak kapal memahami tanggung 

jawabnya dan siap menjalankan tugas dengan baik selama 

bertugas di kapal. 

3) Pemeriksaan Kesehatan 

Kesehatan fisik dan mental menjadi aspek krusial dalam 

menjaga keselamatan dan kelancaran pelayaran. Oleh karena itu, 

setiap crew diwajibkan menjalani pemeriksaan kesehatan 

sebelum naik kapal. Pemeriksaan ini mencakup pengecekan 

kondisi fisik umum, pengujian fungsi vital seperti tekanan darah 

dan penglihatan, serta evaluasi kesehatan mental. Proses ini 

bertujuan memastikan bahwa setiap crew berada dalam kondisi 

prima dan mampu menghadapi tantangan selama di laut, 

termasuk menghadapi situasi darurat yang memerlukan kesiapan 

fisik dan mental. 

4) Penandatanganan Kontrak 

Sebelum bergabung secara resmi, setiap crew akan 

menandatangani perjanjian kerja laut atau Seafarer Employment 

Agreement (SEA). Kontrak ini memuat berbagai ketentuan terkait 

hak dan kewajiban crew selama bertugas, termasuk durasi kerja, 

sistem penggajian, tunjangan, serta aturan disiplin di kapal. 

Penandatanganan kontrak bertujuan memastikan adanya 
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kesepakatan yang sah secara hukum antara crew dan perusahaan 

pelayaran, sekaligus melindungi hak-hak crew selama masa 

penugasan. 

5) Pelaporan ke Nakhoda 

Setelah semua tahapan sebelumnya selesai, crew 

diwajibkan melapor langsung kepada Nakhoda kapal. Proses ini 

bertujuan untuk mendaftarkan nama mereka secara resmi ke 

dalam crew list atau daftar awak kapal yang bertugas. Nakhoda 

memiliki wewenang untuk memverifikasi kehadiran dan 

kelengkapan administrasi setiap crew sebelum mereka memulai 

masa tugasnya. Tahap akhir ini juga menjadi momen bagi 

Nakhoda untuk mengenalkan crew baru kepada tim dan 

memastikan setiap awak siap bekerja sesuai tugas masing-masing 

selama pelayaran berlangsung. 

b. Dokumen Penting dalam Rekrutmen 

Dokumen penting dalam proses rekrutmen crew adalah berbagai 

berkas administratif yang harus dipenuhi oleh setiap awak kapal 

sebelum resmi bertugas, tujuannya adalah untuk memastikan 

kelayakan kerja awak kapal baik dari aspek kompetensi, fisik, maupun 

psikologis dan kepatuhan terhadap aturan pelayaran dalam 

memastikan pemenuhan standar dari perusahaan dan sesuai dengan 

(STCW) Standards of Training, Certification and Watchkeeping for 
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Seafarers. Menurut Iskandar (2019), Dokumen-dokumen tersebut 

meliputi: 

1) Paspor 

Paspor merupakan dokumen identitas resmi yang 

dikeluarkan oleh pemerintah untuk membuktikan 

kewarganegaraan seseorang, memungkinkan crew untuk 

melakukan perjalanan internasional. Bagi awak kapal, paspor 

tidak hanya menjadi syarat utama untuk memasuki wilayah 

negara lain selama kapal berlabuh, tetapi juga menjadi alat 

pengenal yang memuat informasi penting seperti nama lengkap, 

tanggal lahir, kewarganegaraan, dan masa berlaku dokumen. 

Paspor harus selalu dalam kondisi aktif, karena paspor yang 

kadaluarsa bisa menghambat proses administrasi di pelabuhan 

tujuan atau saat crew melakukan rotasi antarnegara. 

2) Buku Pelaut (Seaman book) 

Buku pelaut atau Seaman book adalah dokumen resmi yang 

mencatat seluruh riwayat kerja seorang pelaut. Dokumen ini 

berfungsi layaknya buku catatan karir, memuat informasi 

mengenai kapal yang pernah dinaiki, durasi tugas di setiap kapal, 

serta jabatan yang pernah diemban. Buku pelaut juga menjadi 

bukti legal bahwa seseorang memiliki pengalaman berlayar dan 

telah terlibat langsung dalam operasional kapal. Bagi otoritas 

pelayaran buku pelaut digunakan untuk melacak rekam jejak 
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profesional crew, sekaligus menjadi dasar pertimbangan saat 

melakukan evaluasi kompetensi atau promosi jabatan. 

3) Sertifikat Keahlian (Certificate of Competency) 

Sertifikat keahlian adalah dokumen resmi yang 

membuktikan kemampuan teknis dan profesionalitas crew sesuai 

dengan jabatan yang diemban di kapal. Dokumen ini biasanya 

diterbitkan setelah crew mengikuti pelatihan khusus dan lulus 

ujian sertifikasi. Contoh sertifikat keahlian meliputi Basic Safety 

Training (BST) yang wajib dimiliki oleh semua awak kapal, 

sertifikat keahlian mesin bagi crew di departemen teknika, serta 

sertifikat keselamatan navigasi bagi crew di departemen nautika. 

Sertifikat ini bertujuan menjamin bahwa setiap crew memiliki 

keterampilan dasar hingga lanjutan untuk menjalankan tugas 

mereka secara aman dan efektif selama pelayaran. Pihak 

perusahaan pelayaran akan memeriksa keabsahan dan masa 

berlaku sertifikat sebelum crew diperbolehkan menandatangani 

kontrak kerja. 

4) Surat Keterangan Sehat 

Surat keterangan sehat merupakan dokumen yang 

menyatakan bahwa crew berada dalam kondisi fisik dan mental 

yang baik, serta layak untuk bertugas di kapal. Surat ini biasanya 

diterbitkan oleh rumah sakit atau klinik yang telah mendapat 

pengakuan dari otoritas maritim. Pemeriksaan kesehatan meliputi 
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berbagai aspek, seperti tes darah, pemeriksaan penglihatan, 

pendengaran, tekanan darah, hingga evaluasi kesehatan mental. 

Dokumen ini penting untuk memastikan bahwa crew mampu 

menghadapi berbagai tantangan fisik dan psikologis selama 

pelayaran berlangsung, termasuk menghadapi situasi darurat 

yang membutuhkan reaksi cepat dan ketahanan tubuh. Surat 

keterangan sehat juga melindungi crew kapal dari risiko bekerja 

dalam kondisi medis yang tidak memungkinkan, Sekaligus 

memastikan keamanan dan kenyamanan bagi seluruh anggota 

crew lainya yang bekerja dalam satu lingkungan kerja yang sama 

di atas kapal. 

5) Perjanjian Kerja Laut (Seafarer Employment Agreement) 

Perjanjian kerja laut atau Seafarer Employment Agreement 

(SEA) adalah kontrak resmi yang mengatur hubungan kerja antara 

crew dan perusahaan pelayaran. Dokumen ini memuat ketentuan 

penting seperti hak dan kewajiban crew, durasi kontrak kerja, 

sistem penggajian, tunjangan, jam kerja, serta aturan disiplin yang 

berlaku di kapal. Perjanjian ini bertujuan melindungi hak crew 

agar tidak terjadi eksploitasi, sekaligus memastikan crew 

memahami tanggung jawab yang harus dijalankan selama masa 

tugas. Penandatanganan SEA menjadi tahap akhir dalam proses 

administrasi sign on, di mana crew secara legal diakui sebagai 
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bagian dari tim kapal dan siap memulai tugas di bawah wewenang 

Nakhoda. 

3. Crew Kapal 

a. Pengertian Crew Kapal 

Crew kapal merupakan sekelompok individu yang bertugas 

menjalankan, mengelola, dan memastikan operasional kapal berjalan 

dengan baik sesuai fungsinya. Menurut Bambang (2019), crew kapal 

terdiri dari berbagai posisi dengan tanggung jawab tertentu, mulai dari 

Kapten kapal, perwira, hingga awak kapal biasa, yang bekerja sama 

untuk menjaga keselamatan, kelancaran navigasi, serta pemeliharaan 

kapal. Pembagian tugas ini bertujuan agar setiap aspek operasional 

kapal berjalan efektif dan efisien. 

Ahmad (2020), menjelaskan bahwa crew kapal tidak hanya 

bertanggung jawab terhadap pengoperasian teknis, tetapi juga 

memiliki peran dalam menjaga keamanan penumpang, muatan, dan 

peralatan di dalam kapal. Crew kapal harus memiliki keterampilan 

khusus yang relevan dengan tugas masing-masing, seperti 

kemampuan navigasi bagi perwira dek, keterampilan mesin bagi 

perwira mesin. Kesiapan mental dan fisik juga menjadi kunci utama 

bagi setiap anggota crew kapal. 

Menurut Budi (2018), crew kapal dibagi menjadi dua bagian 

utama, yaitu deck department (departemen dek) dan engine 

department (departemen mesin). Departemen dek bertugas mengelola 
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navigasi dan keselamatan kapal, sementara departemen mesin 

bertanggung jawab terhadap perawatan serta pengoperasian mesin 

kapal. Terdapat juga catering department yang mengurus kebutuhan 

logistik dan konsumsi selama pelayaran berlangsung. Ketiga 

departemen ini saling berkaitan dalam mendukung kelancaran 

operasional kapal secara keseluruhan. 

Dapat disimpulkan bahwa crew kapal adalah elemen penting 

dalam pengoperasian sebuah kapal, yang terdiri dari berbagai individu 

dengan tanggung jawab dan keterampilan khusus. Kolaborasi antara 

departemen dek, mesin, dan logistik menjadi kunci utama demi 

menjaga keselamatan, kelancaran, dan efisiensi pelayaran. Tanpa 

adanya kerja sama dan koordinasi yang baik antar crew kapal, maka 

operasional kapal tidak akan berjalan optimal. 

b. Struktur Organisasi Crew Kapal 

Struktur organisasi crew kapal merupakan susunan hierarki 

yang mengatur pembagian tugas dan tanggung jawab setiap awak 

kapal guna memastikan kelancaran operasional dan keselamatan 

pelayaran. Menurut Agus (2020), struktur organisasi crew kapal 

secara umum terbagi menjadi tiga departemen utama, yaitu: 

1) Deck Departement (Nautika) 

Tugas utama departemen ini adalah memastikan navigasi 

kapal berjalan dengan baik, menjaga keselamatan selama 

pelayaran, serta menangani proses bongkar muat barang. Selain 



21 

 

 
 

itu, awak kapal yang tergabung dalam departemen ini juga 

bertanggung jawab dalam pengawasan dan perlindungan 

terhadap seluruh crew serta penumpang yang berada di kapal. 

Jabatan yang termasuk dalam departemen ini meliputi Nakhoda 

atau Kapten kapal sebagai pemimpin tertinggi, Mualim atau Chief 

Officer yang membantu dalam pengawasan operasional, serta 

anak buah kapal (ABK) bagian deck yang memiliki peran teknis 

dalam menjalankan berbagai tugas di bagian luar kapal. 

2) Engine Departement (Teknika) 

Pengelolaan dan pemeliharaan seluruh sistem mesin kapal 

menjadi tanggung jawab utama dari departemen ini. Kinerja 

mesin yang optimal sangat penting agar kapal dapat beroperasi 

secara aman dan efisien selama pelayaran. Posisi yang ada dalam 

departemen ini mencakup Kepala Kamar Mesin atau Chief 

Engineer yang bertanggung jawab atas seluruh sistem teknis 

kapal, Masinis yang mengoperasikan serta melakukan perawatan 

mesin, serta juru minyak yang membantu dalam pengelolaan 

bahan bakar dan pelumasan mesin agar tetap dalam kondisi 

terbaik. 

3) Departemen Keuangan dan Logistik (Catering) 

Kebutuhan logistik, manajemen keuangan serta penyediaan 

konsumsi bagi seluruh crew kapal menjadi tanggung jawab 

departemen ini. Keberadaan sistem pengelolaan yang baik dalam 
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departemen ini sangat penting agar kebutuhan crew selama 

perjalanan dapat terpenuhi dengan optimal. Jabatan yang 

termasuk dalam departemen ini mencakup Kepala Koki atau 

Chief Cook yang bertugas mengatur persediaan makanan dan 

minuman, serta staf dapur lainnya yang berperan dalam 

menyiapkan konsumsi harian bagi seluruh awak kapal. 

c. Tanggung Jawab dan Tugas Crew Kapal 

Setiap crew kapal memiliki peran dan tanggung jawab yang 

spesifik serta tidak dapat dipertukarkan, yang harus dijalankan secara 

professional dan penuh tanggung jawab untuk memastikan 

operasional kapal berjalan lancar dan aman. Menurut Budi (2019), 

tugas dan tanggung jawab crew diatas kapal terbagi berdasarkan 

departemennya masing-masing sebagai berikut: 

1) Nakhoda (Kapten Kapal) 

Memegang tanggung jawab utama atas keselamatan kapal, 

crew, penumpang, dan muatan. Nakhoda juga bertugas mengatur 

jalannya operasional kapal, mengambil keputusan penting, serta 

menjaga kepatuhan terhadap hukum maritim. Memastikan semua 

peralatan kapal lengkap dan menjamin kapal laik laut. 

2) Deck Departement (Nautika) 

Bertanggung jawab atas navigasi kapal, pengawasan jalur 

pelayaran, bongkar muat barang, merawat kompas magnetik, dan 

keselamatan di atas kapal. Mualim pertama membantu Nakhoda, 
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sedangkan mualim kedua dan ketiga bertugas mengawasi dek dan 

alat keselamatan. 

3) Engine Departement (Teknika) 

Menjaga dan memperbaiki mesin kapal, memastikan semua 

peralatan mekanik bekerja optimal, serta melakukan pemeriksaan 

rutin. Kepala kamar mesin memimpin teknisi dan masinis dalam 

mengelola operasional teknis kapal. 

4) Catering Departement (Logistik) 

Manajemen kebutuhan logistis untuk crew di atas kapal, 

termasuk makanan, minuman, dan persediaan lainnya. Kepala 

koki bertanggung jawab penuh menyiapkan hidangan yang 

berkualitas dan mengelola stok bahan makanan selama pelayaran 

berlangsung. 

4. Kapal 

Kapal merupakan alat transportasi air yang dirancang untuk 

mengangkut orang maupun barang dari satu tempat ke tempat lain melalui 

jalur perairan seperti laut, sungai, dan danau. Secara umum, kapal 

memiliki struktur yang kompleks, terdiri atas badan kapal, mesin 

penggerak, sistem navigasi, serta perlengkapan keselamatan. Budi (2019) 

menyatakan bahwa kapal adalah kendaraan apung yang memiliki daya 

apung cukup untuk mengatasi berat sendiri dan muatannya sehingga 

mampu berlayar secara stabil di atas permukaan air. Kapal juga dapat 
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digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari keperluan niaga, militer, 

pariwisata, hingga riset kelautan. 

Menurut Budiyanto (2024), kapal merupakan suatu struktur rekayasa 

yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip kelautan dan teknik 

perkapalan. Desain kapal melibatkan perhitungan matematis dan fisika 

untuk memastikan efisiensi, kestabilan, serta kemampuan manuver di 

berbagai kondisi laut. Ukuran, bentuk, dan jenis kapal disesuaikan dengan 

fungsi utamanya, misalnya kapal tanker untuk mengangkut cairan, kapal 

kargo untuk membawa barang, dan kapal penumpang untuk melayani 

perjalanan manusia. Keandalan struktur dan sistem kapal menjadi syarat 

utama agar dapat beroperasi dengan aman dalam jangka waktu yang lama. 

Agus (2020) menjelaskan bahwa kapal juga memiliki aspek hukum 

dan administrasi yang diatur dalam perundang-undangan maritim. Kapal 

harus didaftarkan dan memiliki identitas resmi seperti nama, nomor 

registrasi, serta bendera kebangsaan. Kapal juga tunduk pada aturan 

internasional yang mengatur keselamatan pelayaran, perlindungan 

lingkungan laut, dan standar awak kapal. Legalitas ini menjadi dasar dalam 

pengoperasian kapal di jalur-jalur pelayaran internasional maupun 

domestik. Sertifikasi kelayakan laut dan dokumen-dokumen pelengkap 

menjadi bagian tak terpisahkan dari fungsi kapal sebagai sarana 

transportasi dan perdagangan global. 

Kapal bukan sekadar sarana angkut di atas air, tetapi juga merupakan 

hasil rekayasa kompleks yang mencerminkan kemajuan ilmu pengetahuan 



25 

 

 
 

dan teknologi maritim. Peran kapal sangat sentral dalam menunjang 

aktivitas perekonomian, pertahanan, dan konektivitas antarpulau atau 

antarbenua. Pemahaman menyeluruh tentang aspek teknis, fungsional, dan 

legal kapal sangat dibutuhkan dalam pembangunan industri pelayaran 

yang modern dan berkelanjutan. Keberadaan kapal menjadi simbol 

peradaban manusia dalam memanfaatkan laut sebagai jalur transportasi 

dan eksplorasi yang terus berkembang dari waktu ke waktu. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

Keterlambatan Rekrutmen Crew Kapal pada PT Pertamina International 

Shipping yang dikelola oleh Synergy Group  

Rumusan masalah: 

1. Bagaimana proses rekrutmen crew kapal di PT Pertamina 

International Shipping? 

2. Apa saja yang menjadi kendala dalam proses rekrutmen crew 

kapal MT Sanggau pada PT Pertamina International Shipping? 

3. Bagaimana upaya yang di lakukan oleh PT Pertamina 

International Shipping agar proses rekrutmen berjalan dengan 

baik? 

4. na proses rekrutment crew kapal di PT Pertamina International 

Shipping yang dikelola oleh Synergy Group? 

5. Apa yang menjadi kendala dalam prosedur rekrutmen crew kapal 

Ketika sign on di PT Pertamina International Shipping? 

6. Bagaimana upaya PT Pertamina International Shipping yang dikelola 

oleh Synergy Group dalam mengatasi dan meminimalisir 

kendala/hambatan dalam rekrutmen crew kapal? 

Metodologi: 

Kualitatif deskriptif 

Teknik Pengumpulan Data: 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

 

Analisis Data: 

1. Reduksi Data 

2. Penyajian Data 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pengiriman Crew  Kapal MT Sanggau pada PT Pertamina International 

Shipping dapat berjalan dengan baik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Proses rekrutmen crew kapal MT Sanggau di PT Pertamina International 

Shipping dimulai dari seleksi CV, pemeriksaan dokumen pelaut yang 

masih aktif, lalu dilanjutkan dengan wawancara dan dua tes wajib, yaitu 

CES dan Marlins. 

2. Kendala dalam proses rekrutmen crew kapal pada PT Pertamina 

International Shipping adalah keterlambatan penerbitan sertifikat SSBT 

yang belum dicetak dari lembaga sertifikasi IMarE Maritim Jakarta dan 

hasil tes CES dan Marlins yang belum memenuhi standar kelulusan. 

3. Upaya yang dilakukan oleh PT Pertamina International Shipping agar 

proses rekrutmen crew kapal berjalan dengan baik adalah dengan menjalin 

komunikasi langsung dengan lembaga penerbit sertifikasi agar 

mempercepat proses percetakan dan memberikan pelatihan tes CES dan 

Marlins kepada crew yang akan mengikuti tes rekrutmen. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan data internal dari pihak administrasi 

dan manajemen PT Pertamina International Shipping, sehingga belum 

mencakup perspektif dari pihak eksternal seperti agen pengiriman crew 

kapal, pihak Synergy, maupun crew kapal secara langsung, keterbatasan 

penelitian dalam membawa perlengkapan tulis-menulis ketika melakukan 
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observasi dilapangan, yang berpotensi memengaruhi kelengkapan 

pencatatan data secara langsung. 

2. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu yang relative terbatas, 

sehingga temuan dan hasil yang diperoleh dari proses observasi belum 

dapat menggambarkan perubahan atau pembaruan prosedur yang terjadi 

setelah periode observasi berakhir, termasuk dampak jangka panjang dari 

berbagai upaya perbaikan dan peningkatan kinerja yang telah dilakukan 

oleh PT Pertamina International Shipping yang di bawah pengelolaan oleh 

Synergy Group baik dari sisi efektivitas maupun berkelanjutan dalam 

jangka wakte kedepan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa langkah yang dapat 

diambil untuk memperbaiki proses pengiriman crew kapal di PT Pertamina 

International Shipping, baik dari sisi internal perusahaan maupun koordinasi 

dengan pihak eksternal: 

1. PT Pertamina International Shipping hendaknya meningkatkan efektivitas 

proses rekrutmen crew kapal, mengidentifikasi kendala yang sering 

muncul, serta merumuskan strategi yang lebih efisien guna mencegah 

keterlambatan proses sign on. 

2. Disarankan PT Pertamina International Shipping sebaiknya memperkuat 

komunikasi dan koordinasi dengan lembaga penerbit sertifikat SSBT 

untuk menghindari keterlambatan dalam penerbitan dokumen penting. 
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3. Disarankan perusahaan PT Pertamina Internatonal Shipping untuk 

mengembangkan sistem informasi yang lebih transparan dan terintegrasi 

untuk mempermudah pengelolaan dokumen dan jadwal keberangkatan 

crew. Selain itu, edukasi digital bagi crew yang baru harus dilakukan 

secara lebih intensif agar mereka dapat lebih memahami proses dan 

melengkapi dokumen secara tepat waktu, mengurangi kesalahan dalam 

pengiriman dokumen, dan mempercepat proses sign on. 

 

 

  



 

62 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Agus, R. (2020). Manajemen Operasional Kapal dan Keselamatan Pelayaran. 

Bumi Aksara. 

 

Ahmad, S. (2020). Profesionalisme Awak Kapal dan Tantangan Maritim. Alfabeta. 

 

Ambarwati, R., & Supardi. (2021). Manajemen Operasional dan Implementasi 

dalam Industri. Penerbit Pustaka Rumah C1nta. 

 

Bambang, H. (2019). Manajemen Transportasi Laut. Raja Grafindo Persada. 

 

Budi, H. (2019). Manajemen dan Operasional Kapal. Raja Grafindo Persada. 

 

Budi, P. (2018). Navigasi dan Keselamatan Pelayaran. Deepublish. 

 

Budiyanto, M. A. (2024). Fuel Monitoring System Pada Kapal. Deepublish. 

 

Busro, M. (2020). Teori-teori Manajemen Sumber Daya Manusia. Prenada Media 

Group. 

 

Cresswell, J. W. (2018). Research Design Qualitative,. Quantitative and Mix 

Methode Aproaches. SAGE Publications. 

 

Fadhli, K., & Khusnia, M. (2021). Manajemen Sumber Daya Manusia. Guepedia. 

 

Gunawan, A. (2024). Manajemen Sumber Daya Manusia. Penerbit K-Media. 

 

Hanik, K., Papuantya, S., & Maharani, A. (2024). Analisis Proses Replacement 

Crew Kapal Dan Ketidaksesuaian Jadwal Keberangkatan Pengiriman Crew 

Sign On. Majalah Ilmiah Bahari Jogja, 22(2). 

 

Hardani, Auliya, N. H., Andriani, H., Fardani, R. A., Ustiawaty, J., Utami, E. F., 

Sukmana, D. J., & Istiqomah, R. R. (2020). Metode Penelitian Kualitatif & 

Kuantitatif. CV. Pustaka Ilmu. 

 

Ihsan, N. I., & Palapa, A. (2022). Pengaruh Karakteristik Individu Dan Komunikasi 

Interpersonal Terhadap Kinerja Crew Kapal Di Bawah Management 

PT.APOL. Majalah Ilmiah Bahari Jogja, 20(2). 

 

Iskandar, H. (2019). Hukum Maritim dan Prosedur Kepegawaian Kapal. Mitra 

Wacana Media. 

 

Kesuma, N., Hani Sabila, F., & Chrisnatalanta, C. (2022). Sistem Pengurusan Sign 

On Buku Pelaut Crew Kapal Di Kantor KSOP Khusus Batam Pada PT. Putra 

Anambas Shipping Batam. Journal of Maritime and Education (JME), 4(2). 



63 

 

 
 

 

Miles, & Huberman. (2018). Qualitative Data Analysis. SAGE Publication. 

 

Moleong. (2019). Metodologi Penelitian Kualitatif. PT Remaja Rosdakarya. 

 

Nur Arifatus, S., Irwan, A., Octamaya, T. A., Dewi Suriyani, D., Rukun, S., Surni, 

Khoiruddin, Jemakmum, Mohammad, J. T., & Benget, T. S. (2023). Metode 

Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Selat Media. 

Priyono, B., & Samudro, D. F. A. (2021). Optimalisasi Pelaksanaan Pergantian 

Crew Kapal Terhadap Kesesuaian Kontrak Perjanjian Kerja Laut (PKL) 

Pada PT. Gerbang Samudra Sarana. Jurnal Aplikasi Pelayaran Dan 

Kepelabuhanan, 12(1). 

 

Rachman, A. N., Hardiyono, Latiep, I. F., & Herison, R. (2023). Manajemen 

Sumber Daya Manusia: Pengelolaan SDM Pada Pelayaran. Nas Media 

Pustaka. 

 

Rolina Berutu, Dirhamsyah Dirhamsyah, & Fadiyah Hani Sabila. (2024). System 

for Management of Sign on Ship Crew Sealing Books at the Batam KSOP 

Office at PT. Putra Anambas Shipping Batam. Jurnal Ilmiah Ekonomi, 

Akuntansi, Dan Pajak, 1(2).  

 

Sahir, H., Ahmad, S. M., & Diah, P. D. (2020). Manajemen Pengiriman Barang: 

Teori dan Aplikasi. Penerbit Logistik Nusantara. 

 

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 

 

Sugiyono. (2021). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta. 

 

Tanjung, A. A., Lilis, L., & Sabila, F. H. (2024). Tata Cara Pelayanan Dan 

Penanganan Crew Sign On Dan Sign Off Pada Crew Kapal Asing Di Kantor 

Imigrasi Belawan Oleh PT. Karana Line Cabang Belawan. Jurnal Adiguna 

Maritim Indonesia, 1(1). 

 

  



 

64 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1Wawancara dengan PIC Crewing Officer 

Pertanyaan Jawaban 

Apa saja kendala dalam proses 

rekrutmen crew? 

Salah satunya adalah sertifikat SSBT 

yang belum keluar dari ImarE. Padahal 

semua dokumen crew sudah siap, tapi 

tanpa sertifikat itu, crew belum bisa 

diberangkatkan. 

Mengapa keterlambatan sertifikat 

SSBT menjadi masalah serius? 

Karena itu salah satu dokumen yang 

diwajibkan oleh standar industri, 

terutama dalam inspeksi seperti SIRE. 

Tanpa itu, crew tidak memenuhi syarat 

untuk naik kapal. 

Apa langkah yang dilakukan kantor 

untuk mengatasi keterlambatan 

sertifikat SSBT? 

Kami langsung follow-up ke IMarE, 

minta agar proses pencetakannya 

dipercepat. Kami tidak bisa menunggu 

alur biasa karena crew harus segera 

diberangkatkan. 

Apakah pendekatan ini cukup efektif? Iya, cukup membantu mempercepat 

proses. Tanpa komunikasi langsung, 

bisa berisiko menunda rotasi kapal dan 

mengacaukan jadwal standby crew 

lainnya. 

  

Lampiran 2 Wawancara dengan Junior Admin Crewing 

Pertanyaan Jawaban 

Apa saja kendala yang sering dihadapi 

saat proses penyijilan dokumen crew? 

Proses penyijilan PKL dan Buku Pelaut 

sering terlambat, terutama kalau 

dokumen dari crew kurang lengkap 

atau ada kesalahan teknis. 

Apa yang memperburuk situasi 

tersebut? 

Pengiriman tiket dari pihak Synergy 

seringkali mendadak, padahal 

dokumen crew belum siap. Ini 

membuat proses jadi terburu-buru dan 

berisiko crew tidak siap berangkat. 

Bagaimana cara kantor mengatasi hal 

ini? 

Kami sudah meminta pihak Synergy 

untuk tidak kirim tiket secara 

mendadak. Kami juga lebih aktif 

memastikan kelengkapan dokumen 

crew lebih awal sebelum proses sijil. 

Apakah Synergy menanggapi 

permintaan tersebut? 

Sejauh ini mereka mulai lebih 

kooperatif. Beberapa keberangkatan 

terakhir sudah diinformasikan lebih 
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awal, jadi dokumen bisa diproses lebih 

tertib. 

 

Lampiran 3 Wawancara dengan Crew Kapal 

Pertanyaan Jawaban 

Apa dampak dari kendala dokumen 

terhadap persiapan keberangkatan 

Anda? 

Kami jadi terburu-buru, kadang bolak-

balik ke kantor, bahkan pernah harus 

tunda keberangkatan karena dokumen 

belum lengkap. 

Pernahkah Anda diminta berangkat 

sebelum semua dokumen selesai? 

Pernah, waktu itu PKL saya belum 

ditandatangani. Akhirnya saya harus 

balik ke kantor satu hari sebelum 

keberangkatan untuk menyelesaikan 

dokumen. 

Apakah Anda melihat ada perbaikan 

dalam proses sign on belakangan ini? 

Iya, sekarang informasi soal tiket dan 

dokumen disampaikan lebih awal. Saya 

juga pernah mengalami sertifikat SSBT 

telat, tapi kantor langsung bantu 

follow-up ke IMarE. 

Apakah perbaikan ini membantu? Sangat membantu. Kami jadi lebih 

tenang dan bisa siapkan keberangkatan 

dengan lebih matang. Tidak panik atau 

bingung seperti sebelumnya. 
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Lampiran 4 Sertifikat SSBT crew yang bersangkutan 
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Lampiran 5 Buku Pelaut Crew Yang Bersangkutan 
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Lampiran 6 Surat PKL Crew Yang Bersangkutan 
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Lampiran 7 Email Sign-on 
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Lampiran 8 E-Ticket Keberangkatan Crew Yang Bersangkutan 
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Lampiran 9 Crewlist  
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Lampiran 10 Crew Matrix  
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Lampiran 11 Crew Matrix 
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Lampiran 12 Wawancara dengan PIC Crewing Officer 

 

Lampiran 13 Wawancara dengan jr. administrasi Crewing 
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